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ABSTRAK 

Muhammad Daris Muslim Rancang Bangun Rangka Mesin Pemotong Adonan 

Kerupuk Rambak Tapioka Dengan  Sistem Mekanik Otomatis Kapasitas 100 Kg/Jam, 

Skripsi, Progam Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Nusatara PGRI 

Kediri, 2023. 

Usaha mikro krupuk tapioka merupakan bisnis rumahan yang banyak digeluti 

oleh beberapa keluarga di Kabupaten Kediri. Usaha rumahan tersebut biasanya 

menghadapi masalah yang sama efisiensi dan produktivitas yang rendah. Problem ini 

terjadi karena bagian dari proses pembuatan kerupuk tapioka yang masih tradisional 

yang membutuhkan waktu yang lama untuk dipotong dan diiris. Metode yang 

digunakan pada penelitian ini adalah analisa simulasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk merancang atau mendesain rangka mesin pemotong adonan kerupuk  dan 

menganalisa kekuatan rangka pemotong. Hasil dari penelitian ini dapat diperoleh 

rangka dengan tinggi 100 cm, lebar 100 cm dan Panjang 80 cm, diameter pulley kecil 

5cm, diameter pulley besar 20.5cm, 25cm, 30cm dengan menggunakan material baja 

profil L 40x40mm dengan jenis material ASTM A36 Steel dan beban total yang diterima 

sebesar 40 kg 

 

Kata Kunci : Usaha makro, Rangka Alat Potong / Iris , Krupuk 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Disebabkan fakta bahwa disebabkan fakta bahwa Indonesia memiliki sektor 

pertanian karena menjadi negara agraris yang memainkan peran penting dalam 

pertumbuhan ekonomi. Industri-industri yang berbasis pada sektor pertanian juga 

merupakan bagian penting dari ekonomi negara tersebut, juga dikenal sebagai 

agroindustri, merupakan industri yang bergantung pada produk pertanian sebagai 

sumber daya utamanya adalah agroindustri, yang merupakan salah satu penggerak 

utama pembangunan ekonomi tujuannya adalah untuk menghasilkan produk yang 

memiliki nilai tambah lebih tinggi dan lebih menguntungkan daripada hasil pertanian 

sebelumnya (Henakina dan Werenfridus, 2018). Ubi kayu adalah sumber karbohidrat 

penting dan dapat digunakan sebagai makanan pokok tambahan setelah padi dan 

jagung di Indonesia. Selain itu, ubi kayu atau singkong dapat digunakan sebagai bahan 

baku rumah industri makanan dan sebagai pakan ternak.  

Salah satu daerah yang menghasilkan ubi kayu paling banyak di Indonesia adalah 

Jawa Timur. Produksi ubi kayu atau singkong di Kecamatan Wates Kabupaten Kediri 

meningkat setiap tahun dari 2019 hingga 2021. Dari 79026,00 kilowatt jam menjadi 

91560,00 kilowatt jam, produksi ubi kayu ini dimanfaatkan oleh beberapa masyarakat 

sebagai sumber ekonomi mereka dengan mendirikan industri rumahtangga yang 

mengolah singkong menjadi berbagai produk. 
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Banyak orang menyukai makanan khas Indonesia ini yaitu kerupuk. Pemotongan 

adalah salah satu langkah dalam proses pembuatan kerupuk. Untuk saat ini, proses ini 

dilakukan pada potongan mentah dengan pisau, alat manual yang memiliki kapasitas 

yang sedikit dan ketebalan yang tidak seragam. Alat yang dapat digunakan secara 

manual untuk memotong lontong kerupuk dapat mempercepat dan mempermudah 

prosesnya. Hasil yang diperoleh dari pemotongan alat pemotong lontong kerupuk ini 

sama. (Hiola et al.,2016). Kerupuk tipis biasanya kerupuk berbentuk lingkaran 

berdiameter 10 cm memiliki rasa dan tekstur yang berbeda, antara lain kering dan 

renyah.. Kerupuk biasanya dijual tanpa digoreng dalam kemasan.Menurut Afandi 

(2018), pemotongan adalah salah satu dari beberapa tahapan pengolahan yang 

diperlukan dalam proses pembuatan kerupuk. Namun, di wilayah Wates, yang 

merupakan pusat industri kerupuk rumahan, di mana pemotongannya masih dilakukan 

secara manual menggunakan pisau, yang menyebabkan ketebalan yang tidak seragam 

dan kapasitas produksi yang rendah. Teknologi modern semakin canggih, yang 

membantu manusia menyelesaikan tugas dengan cepat dan efektif (Wiranda, 2020).   

Alat pemotong kerupuk lontongan adalah alat multifungsi yang dapat 

mempercepat dan mempermudah pemotongan kerupuk. Dengan perkembangan 

teknologi yang terus meningkat, perusahaan harus berubah untuk meningkatkan output 

mereka dalam hal kualitas dan kuantitas. Berbagai faktor, termasuk sumber daya 

manusia, teknologi, bahan baku, dan dukungan pemerintah, berkontribusi pada 

peningkatan kualitas dan volume produk. 



 
 

3 
 

Di Kabupaten Kediri, Kecamatan Wates, proses pemotongan dimulai dengan 

operator menempatkan lontongan kerupuk di bawah mata pisau. Setelah itu, orang yang 

bekerja di bagian pemotong harus secara manual mengukur ketebalan irisan kerupuk. 

Setelah itu, petugas menggerakkan mata pisau menuju lontongan untuk memotong 

lontongan kerupuk. Karena produsen hanya menghasilkan dua puluh hingga tiga puluh 

irisan dalam waktu satu menit, proses ini memakan banyak waktu. Satu mesin perajang 

kerupuk di Kecamatan Wates Kabupaten Kediri tidak dapat memotong lebih dari tiga 

lontongan dalam satu jam. 

Berdasarkan alasan dan temuan di atas, penulis ingin menyelesaikan masalah 

dengan membuat mesin pemotong adonan kerupuk yang dapat meningkatkan produksi 

kerupuk mesin ini memiliki kapasitas produksi 100 kg/jam dan dirancang seefektif 

mungkin untuk digunakan dalam industri rumahan. 

B. Batasan Masalah 

Batasan-batasan dari perancangan ini adalah 

1. Pembuatan desain struktur rangka mesin pemotong adonan kerupuk yang ideal 

untuk sistem mekanik otomatis yang mudah digunakan dan efisien  

2. Menganalisa kekuatan rangka mesin pemotong adonan kerupuk yang ideal untuk 

sistem mekanik otomatis  

C. Rumusan Masalah 

Suatu rumusan masalah akan dibuat berdasarkan latar belakang sebelumnya. 

Rumusan masalah perancangan ini adalah. 



 
 

4 
 

1. Bagaimana cara mendesain rangka mesin pemotong adonan kerupuk untuk 

kapasitas 100 Kg/Jam?  

2. Bagaimana Analisa uji kekuatan rangka mesin pemotong adonan kerupuk untuk 

kapasitas 100 Kg/Jam? 

D. Tujuan Perancangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka diperoleh Tujuan dari perancangan ini 

adalah  

1. Untuk mengetahui cara mendesain rangka mesin pemotong adonan kerupuk untuk 

kapasitas 100 Kg/Jam 

2. Untuk menganalisa kekuatan rangka mesin pemotong adonan kerupuk untuk 

kapasitas 100 Kg/Jam 

E. Manfaat Perancangan 

Manfaat dan Kegunaan perancagan ini adalah : 

1. Akademisi 

a. Memberikan referensi baru bagi mahasiswa, terutama dalam teknik mesin, 

untuk memperluas pengetahuan mereka. 

b. Meningkatkan inovasi dan kreativitas dalam desain dan pembuatan mesin 

pemotong kerupuk sehingga menghasilkan produk yang lebih efisien dan 

berkualitas. 

c. Menerapkan secara nyata, terpadu, dan terencana pengetahuan teknik mesin 

yang dipelajari selama kegiatan perkuliahan dalam proses desain dan 

pembuatan mesin pemotong kerupuk. 
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2. Praktisi 

a. Meningkatkan pendapatan masyarakat dari bisnis kerupuk. 

b. Lebih efektif dan ramah lingkungan karena tidak mencemari udara. 

c. Masyarakat dapat menggunakan mesin pemotong adonan kerupuk ini untuk 

mendirikan bisnis kerupuk. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Kerupuk, yang berasal dari Indonesia, biasanya bertekstur garing dan disajikan 

bersama nasi goreng, gado-gado, dan cemilan saat bersantai. Dibuat dari ubi kayu 

dengan bahan lain dan digoreng dengan minyak sebelum dimakan. Banyak orang 

menyukai salah satu makanan khas Indonesia yaitu kerupuk. Kerupuk tipis biasanya 

berbentuk lingkaran berdiameter 10 cm. Kerupuk kering dan renyah memiliki rasa dan 

tekstur yang berbeda. Agar dapat bersaing dengan industri besar, industri rumah tangga 

harus menggunakan teknologi yang lebih canggih. Namun, peningkatan dalam upaya 

meningkatkan kualitas dan efisiensi setiap hari, penting untuk mempertahankan 

kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar tanpa menguranginya adalah fokus utama 

penggunaan teknologi. Diharapkan bahwa kegiatan sosial ini akan meningkatkan 

produksi bisnis kerupuk skala rumahan di desa Jangkar Situbondo (Utami et al., 2016). 

Ibu rumah tangga yang menjalankan bisnis mikro krupuk terigu adalah bagian besar 

dari industri kecil ini saat mereka mengurusi kebutuhan keluarga mereka setiap hari. 

Pembuatan kerupuk terigu ini dibuat dengan mudah dan digunakan dengan peralatan 

yang sangat sederhana. (Widiyarta et al., 2018). Tanpa teknologi tepat guna, usaha 

kecil dan menengah (UKM) menjalankan bisnis mereka dengan menggunakan proses 

produksi secara manual. Seluruh pelaku bisnis Indonesia, termasuk bisnis kecil dan 

menengah (UKM), mengalami masalah ini. Hal ini menyebabkan produktivitas dan 
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kapasitas produksi yang rendah. Akibatnya, UKM tidak dapat memenuhi permintaan 

konsumen yang terus meningkat (Indrawati et al., 2021).  

Biasanya, kerupuk terbuat dari tepung tapioka dikombinasikan dengan ikan atau 

udang, garam penyedap rasa, dan air. Daun pisang berbentuk bulat panjang kemudian 

dimasukkan ke dalam adonan. dan dikukus selama satu hingga dua jam. Setelah 

ditiriskan hingga airnya berkurang atau kering, adonan diiris tipis dan dijemur di panas 

matahari untuk mengeringkannya. Setelah itu, adonan dapat dimasak menjadi kerupuk 

siap makan. Banyak orang masih membuat kerupuk. secara manual, tetapi ada juga 

orang yang menggunakan mesin pengiris/perajang. 

Namun, meskipun produk yang dibuat secara manual memiliki bentuk rajangan 

standar dan berbeda-beda, permintaan pasar tetap menginginkan bentuk produk yang 

seragam. Akibatnya, produksi manual dianggap proses perajangan dan pengirisan 

menggunakan mesin kurang efektif dan efisien ketika diproduksi dalam jumlah besar. 

menghasilkan kualitas, kecepatan, dan produksi yang lebih baik. Oleh karena itu, dalam 

menghadapi kebutuhan tersebut, diperlukan mesin yang dapat merajang dan mengiris 

kerupuk dengan kecepatan yang lebih tinggi, efektif, dan efisien.dan tentu saja lebih 

efisien. (Hartadi, dkk,2020). 

B. Kajian Teori  

1. Mesin Pemotong Adonan Kerupuk  

Membantu memotong adonan kerupuk, mesin pemotong memiliki peranan penting 

dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas produksi. dalam memotong kerupuk 
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lontongan dengan lebih mudah, meningkatkan kapasitas produksi dan meningkatkan 

ketebalan irisan. Mesin pemotong ini memiliki kapasitas 100 kilogram per jam. 

a. Perencanaan Rangka  

Sebagai bagian dari suatu mesin, rangka berfungsi sebagai penyangga beban mesin 

dan komponen strukturalnya dibebani oleh gaya eksternal, yang dipengaruhi oleh 

gaya luar lainnya dan menghasilkan reaksi pada titik pendukungnya. Memilih alat 

yang sesuai dan proses penyambungan adalah bagian penting dari perencanaan 

rangka. Apabila kedua komponen tersebut memenuhi persyaratan, rangka dapat 

dianggap mampu menahan beban. 

1) Perencanaan Batang Beban Terpusat  

Rangka dibangun dengan tujuan menahan beban tertentu dan yang paling 

penting, jika dibebani, rangka hanya akan mengalami perubahan kecil. Ini akan 

menyebabkan gaya atau reaksi yang berbeda pada titik pendukung struktur. Pada saat 

ini, setiap gaya yang bekerja pada beban dianggap efektif  selain itu, jika gaya ini 

tidak mengimbangi, gaya tersebut dianggap tidak efektif. Akibatnya, agar sistem gaya 

dapat menyeimbangkan hasil dari setiap Dalam analisis gaya dan momen, penting 

untuk memastikan bahwa hasilnya semua momen terhadap suatu titik adalah nol. 

Selain itu, jumlah persyaratan yang harus dipenuhi adalah ∑Fy = 0 (jumlah gaya 

vertikal sama dengan nol), ∑Fx = 0 (jumlah gaya horizontal sama dengan nol), dan 

∑M = 0 (jumlah momen netto sama dengan nol).harus dipenuhi. (Todd 1980). 

a) Perencanaan Batang Konstruksi Penyangga pada Rangka 
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Gambar 2.1  Analisis Gaya Perencanaan Batang Beban Terpusat 

Syarat keseimbangan 

Σ Fy= 0 (gaya lintang arah sumbu y)  

Σ Fx= 0 (gaya lintang arah sumbu x) 

Σ My = 0 (momen lentur arah sumbu y) Σ Mx = 0 (momen lentur arah sumbu x) 

(Todd 1980) 

b) Gaya reaksi pada tumpuan R 

Dalam perancangan, tahap-tahap berikut dilakukan setelah pada batang 

konstruksi A dan B yang memiliki tumpuan sederhana, terdapat gaya (F) yang 

muncul akibat adanya beban terpusat, dan gaya reaksi pada tumpuan RA dan RB 

sama dengan gaya F.: 

a) Menentukan beban (F) yang dialami rangka 

b) Menentukan gaya aksi-reaksi pada tump 

c) uan A dan B Dengan: 

Σ MA= 0  RB .L – F . a = 0 

Σ MB= 0  RA .L – F . b = 0 

(Todd 1980) 
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d)  Menentukan bidang gaya lintang (F) 

  Potongan I dengan 0 ≤ x ≤ b 

 

Gambar 2.2 Potongan I Bidang Geser 

Σ F= 0  FI= RB 

(Todd 1980) 

Potongan II dengan 0 ≤ x ≤ a 

 
Gambar 2.3 Potongan II Bidang Geser 

Σ F= 0   FII = RB- F 

(Todd 1980) 

d) Menentukan bidang momen (M) 

Potongan I dengan 0 ≤ x ≤ b 
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Gambar 2. 4 Potongan I Bidang Momen 

Σ M= 0   MI = Rb .x 

(Todd 1980) 

Potongan II dengan 0 ≤ x ≤ a 

 

Gambar 2.5 Potongan II Bidang Momen 

Σ M= 0    MII = Rb . (b+x) – F .x 

(Todd 1980) 
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Gambar 2.6 Diagram Bidang Geser dan Bidang Momen 

e) Menentukan tegangan lentur (Bending) 

𝜎 = 𝑀. 𝑦/𝐼 

Dengan :  

𝜎  = Tegangan lentur yang terjadi pada batang (kg.mm2) 

𝑀 = Momen lentur yang dialami pada batang (kg.mm2) 

𝑦  = Jarak serat terjauh pada sumbu batang (mm) 

𝐼 = Momen inersia (mm4) 

(Todd 1980) 
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Gambar 2.7  Tegangan Lentur 

 

f) Menentukan momen inersia (profil siku sama kaki) 

 

Gambar 2.8 Profil Siku Sama Kaki 

g) Menentukan momen inersia 

I= 
1

12
b.h3 

Dimana:  

I =  Momen inersia (mm⁴)  

b = Tinggi bidang (mm) 
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h = Lebar bidang (mm) 

(Todd 1980) 

b. Pemilihan Bahan Profil dan Rangka 

Bahan baja digunakan untuk rangka, dan profil sikunya sama dengan kaki. Proses 

alat pengiris kerupuk dirancang dengan cara berikut.: 

a) Menentukan kekuatan izin ini ditentukan; 

𝜎izin=𝜎u / 𝑛  

 

Dengan: 

𝜎u = Tegangan batas bahan yang dipilih (MPa) 

𝑛 = Faktor keamanan 

(Todd 1980) 

b) Perhitungan dan evaluasi rangka 

Untuk menentukan kekuatan rangka yang digunakan atau tidak, perlu dilakukan 

perhitungan pengecekan tegangan yang terjadi pada rangka. Pengecekan ini 

melibatkan analisis tegangan dalam rangka menggunakan metode kekuatan 

material dan mekanika struktur (Todd 1980). 

2. SolidWork 

Solidworks adalah program CAD (Computer Aided Design) yang 

memungkinkan analisis kekuatan dan memungkinkan pembuatan simulasi 3D 
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visual, drafting, dan dokumentasi data. Program tersebut dapat mengurangi 

kesalahan desain. Oleh karena itu, selain mengurangi biaya, waktu pasar item dapat 

dipercepat. (Furqani, 2022). 

Teori yang digunakan dalam perumusan metode elemen hingga menjadi basis 

Solidworks. Nilai  kesulitan yang menentukan geometri atau bentuk perakitan atau 

model disebut "parameter". Parameter dapat berupa parameter geometris yaitu 

tangen, paralel, konsentris, horizontal, atau vertikal.atau ukuran numerik, seperti 

panjang garis atau diameter lingkaran. Hubungan memungkinkan numerik untuk 

mengidentifikasi tujuan desain. (Furqani, 2022). 

untuk mempermudah dan mempersederhanakan proses desain dan analisis 

struktur, software Solidworks menawarkan solusi terpadu, yang berarti karena 

semua langkah dilakukan oleh satu mesin dan software, data tidak perlu ditransfer 

dari satu desain atau software ke software yang lain. Data atau informasi yang hilang 

dan waktu dapat dihindari dengan proses ini analisis dapat dipersingkat. (Furqani, 

2022). 

3. Material ASTM A36 Steel 

Tergantung pada ketebalan dan tingkat ketahanan korosi yang dibutuhkan, 

ASTM A36 dapat digunakan untuk berbagai tujuan. Ini adalah plat baja struktur 

karbon yang kuat dengan sifat yang memungkinkan perubahan bentuk pada material 

dapat dilakukan menggunakan mesin dan proses pengelasan. Selain itu, plat baja 

ASTM A36 dapat dilapisi galvanisasi atau dilapisi dengan lapisan khusus untuk 

meningkatkan ketahanan terhadap korosi. (A. Suprayogi, 2017).  
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American Society of Testing and Material (AS)  pada tahun 1898, para ilmuwan 

membentuk organisasi internasional ini untuk membuat standar terdapat berbagai 

teknik yang dapat digunakan untuk material dan jasa karena masalah yang sering 

terjadi pada rel kereta api. (A. Suprayogi, 2017).  

ANSI (Amerika National Standards Institute) bertanggung jawab atas 

standarisasi material untuk memastikan karakteristik dan kinerja yang konsisten 

pada produk. Oleh karena itu, dalam pemasaran, istilah dan definisi yang sama akan 

digunakan, baik dalam hal standarisasi maupun proses pengujian, dan ASTM akan 

direferensikan. (A. Suprayogi, 2017).  

AISI dan SAE memiliki standar yang keseluruhan luas di seluruh dunia, termasuk 

di Amerika Serikat. Penomoran ASTM A36 mengikuti standar AISI dan SAE, yang 

seringkali tertuju pada jenis baja tertentu. Misalnya, ASTM A36/A36M 

menunjukkan metal ferrous tetapi tidak menunjukkan. (A. Suprayogi, 2017).  

Baja canai panas baja struktural karbon yang paling umum adalah ASTM A36.. 

Ini terdiri dari batang bundar dan sudut, serta saluran, sudut, balok-i, dan balok-h 

dari baja. Produk akhir dari Permukaan Hot Rolled ASTM A36 kasar yang 

membuatnya mudah diproses oleh mesin. 

Baja ASTM A36 digunakan secara luas di berbagai industri untuk berbagai 

aplikasi. Ini digunakan untuk membuat berbagai bagian baja struktural dan sering 

digunakan dalam konstruksi jembatan karena kekuatan dan ketangguhannya yang 

luar biasa. Selain itu, Konstruksi, alat berat, mobil, dan industri lainnya 

menggunakan ASTM A36. (SHAANXI SHEW-E,2022) 
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Tabel 2.1  Aplikasi ASTM A36 

 

Analisis Komposisi Kimia: 

Baja umum rendah ASTM A36 sangat lunak untuk pembentukan, permesinan, 

dan pengelasan. Memiliki kandungan karbon kurang dari 0,3%. Perlakuan panas 

berdampak lebih sedikit pada bahan baja ASTM A36. Elemen paduan seperti 

silikon, fosfor, belerang, mangan, dan lainnya termasuk dalam bahan ini. Sifat 

mekanik ASTM A36 terdiri dari besi dan elemen ini. Tidak seperti baja tahan karat, 

besi ini yang mengandung kromium maupun nikel tidak memiliki ketahanan korosi 

yang baik. Lukisan dengan lapisan pelapisan adalah pilihan yang bagus jika Anda 

membutuhkan properti yang tahan korosi. (SHAANXI SHEW-E,2022) 

Tabel 2.2 Komposisi Kimia ASTM A36 

ASTM A36 
Plat Baja Canai Panas 

Komposisi Kimia 

Elemen Kandungan 

Karbon, c 0.25 - 0.290 % 

Tembaga, Cu 0.20 % 

Besi, Fe 98.0 % 

Mangan, Mn 1.03 % 

Fosfor, P 0.040 % 

Silicon, Si 0.280 % 
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Belerang, S 0.050 % 

 

Analisis Properti Fisik: 

Kekuatan tarik ultimate baja A36 harus berkisar antara 58.000 dan 79.800 psi, 

tetapi ini tidak dapat dipastikan karena komposisi kimianya dan proses pembuatan. 

Batang baja ASTM A36 dapat bertambah panjang sekitar 20% selama pengujian 

tarik. Selain itu, ini menunjukkan pengaruh yang sangat baik pada suhu kamar. 

(SHAANXI SHEW-E,2022). 

Tabel 2.3 Properti Fisik ASTM A36 

Sifat fisik Metrik Imperial 

Massa jenis 7,85 g / cm3 0,284 lb / in3 

Properti mekanik: 

Plat Baja Canai Panas ASTM A36 

Peralatan mekanis Metrik Imperial 

Kekuatan Tarik, Ultimate 400 - 550 MPa 58000 - 79800 psi 

Kekuatan Tarik, Yield 250 MPa 36300 psi 

Perpanjangan putus (dalam 200 
mm) 

20.0 % 20.0 % 

Perpanjangan putus (dalam 50 
mm) 

23.0 % 23.0 % 

Modulus Elastisitas 200 GPa 29000 ksi 

Modulus Massal (tipikal untuk 
baja) 

140 GPa 20300 ksi 

Rasio Poissons 0.260 0.260 

Modulus geser 79,3 GPa 11500 ksi 
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4. Kekuatan Bahan Rangka Mesin. 

Bagian utama suatu mesin adalah rangkanya yang berfungsi untuk menahan 

beban yang dihasilkan oleh perhitungan rangka untuk mendapatkan nilai aman saat 

mesin beroperasi dan saat tidak beroperasi. Rangka juga dipengaruhi oleh bahan 

yang digunakan.  

1. Von misses 

Dengan melihat hasil dari tiga tegangan utama, juga dikenal sebagai tegangan 

utama, Von Mises Stress adalah indikator kegagalan material. Kegagalan dapat 

diprediksi jika tegangan luluh material melebihi atau lebih besar dari nilai tegangan 

Von Mises. (σv > σy).(F. Isworo.2018) 

2. Displacement.  

Displacement adalah pergeseran posisi atau deformasi sebuah material. karena 

beban yang diterimanya (F. Isworo.2018). 

3. Faktor Keamanan.  

Untuk mengukur "tegangan kerja" atau "tegangan desain", pada awalnya, faktor 

keamanan didefinisikan sebagai jumlah pembagi kekuatan akhir material. Dalam 

"praktik teknik modern", Komponen keamanan desain harus memasukkan hampir 

semua elemen yang dapat meningkatkan tingkat kegagalan. Perbedaan tegangan 

luluh adalah sumber faktor keamanan sebenarnya dengan tegangan maksimum. 

Sangat bergantung pada banyak faktor dan pengalaman untuk menentukan nilai 

numerik faktor keamanan. Faktor-faktor seperti jenis material, prosedur aplikasi 

beban dan jenis, keadaan pemberian tegangan serta titik berat beban harus 
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dipertimbangkan dalam desain, dan metode pengukuran adalah parameter penting. 

(F. Isworo.2018). 

C. Kerangka Berfikir 

Makanan kering jenis ini disebut kerupuk, dan terbuat dari bahan yang 

mengandung banyak pati/tapioka. Selain itu, kerupuk juga dapat merujuk pada 

jenis makanan kecil yang mengembang saat diproses menjadi produk yang 

mengembang dengan densitas rendah saat digoreng. Kerupuk adalah makanan 

ringan yang potongannya dikukus dan kemudian diiris tipis. Beberapa proses 

pengolahan diperlukan untuk membuat kerupuk salah satunya adalah pemotongan.  

Sampai saat ini, proses pemotongan masih dilakukan secara manual, yang berarti 

bahwa pembuatan krupuk tidak dapat dilakukan dengan maksimal. Diharapkan 

bahwa penggunaan mesin pemotong otomatis akan meningkatkan produktivitas 

pembuatan krupuk. 

 

  

Pemotongan adonan kerupuk 

masih manual dengan kapasitas 

kecil yang dinilai kurang efektif 

dan efisien 

 

Perancangan dan bangun alat 

pemotong kerupuk yang efisien 

dan optimal 

Perlu adanya mesin Pemotong 

kerupuk yang dapat memotong 

dengan kapasitas lebih besar 

dan efektif 

 

Pemotongan kerupuk menjadi 

lebih cepat dan lebih singkat. 
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BAB III 

METODOLOGI PERANCANGAN 

 

A. Pendekatan Perancangan 

Dalam proses pembuatan produk, kegiatan pertama, yaitu perancangan, adalah 

tempat di mana keputusan penting dibuat yang berdampak pada kegiatan lain. 

Maksudnya, membuat atau merancang desain adalah langkah pertama yang 

dilakukan oleh perancang ketika mereka akan mendesain sebuah produk. 

B. Prosedur Perancangan  

Untuk melakukan perancangan bangun alat, langkah-langkah berikut harus diikuti:: 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.1 Diagram Prosedur Perancangan Tugas Akhir 

Desain Mesin dan 

Perhitungan Mesin 

Pembuatan Mesin 

Validasi Mesin 

Tidak 

ya 

Studi Literatur 

Pembuatan Laporan  

Pengujian Alat  

menggunakan Software 

SolidWork 

Mulai 

Selesai 
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C. Desain Perancangan  

Dari perhitungan komponen yang telah dilakukan, kami berhasil menghasilkan 

desain mesin pemotong adonan kerupuk rambak tapioka dengan sistem mekanik 

otomatis. Mesin ini dapat memotong adonan kerupuk dengan kapasitas produksi 

sebesar 100 kg/jam, sesuai dengan kebutuhan dan jenis bahan yang digunakan. 

1. Membuat rancangan konstruksi dudukan mesin 

2. Membangun landasan luncur dengan mesin potong plat. 

3. Untuk menciptakan landasan mata pisau, bisa digunakan besi plat ST 37. 

Pembuatan poros dikerjakan pada : 

a. Melakukan pendesainan pada rangka mesin pemotong kerupuk 

b. Membangun dan merangkai mesin pemotong kerupuk. 

 

 

 

Gambar 3.2   Desain Perancangan Mesin Pemotong Kerupuk  
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Gambar 3.2  Desain Tampak Dari Kanan  

 

 

 

Gambar 3.3 Desain Tampak Dari Kiri 
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Gambar 3.4 Desain Tampak Dari Belakang 

 

 

 

Gambar 3.5 Desain Tampak Dari Depan 
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D. Tempat dan Waktu Perancangan 

Tempat pelaksanaan kegiatan uji coba alat di bengkel las anda. Di Jl. Bagawan 

Tabari No. 193 Gogorante Kec. Ngasem Kab. Kediri Jawa Timur.  

Tabel 3.1 Waktu Perancangan  

No Kegiatan Waktu (Bulan) 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Penelusuran literatur, Komponen dan 

bahan pendukung rancangan 

        

2 Pengajuan proposal dan revisi         

3 Persiapan rancangan alat         

4 Perhitungan dan estimasi rancangan         

5 Pengujian alat dan pengukuran         

6 Pengolahan dan analisis data         

7 Penyusunan Laporan         

8 Penyerahan laporan         

 

E. Metode Uji Coba Produk  

a. Sebelum menguji rangka mesin pastikan seluruh komponen telah diselesaikan.. 

b. Setelah benar maka rangka mesin sudah siap untuk digunakan, menghidupkan 

alat tanpa beban untuk beberapa waktu. Periksa apakah ada sesuatu yang tidak 

biasa atau apakah bagian bergerak dengan tidak biasa. 

c. Beri tekanan melalui berbagai pengujian setelah semuanya terasa aman. 

d. Untuk menguji kekuatan rangka, masukkan semua hasil uji ke dalam aplikasi 

SolidWork 2019.  
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F. Metode Validasi Produk 

Metode validasi produk digunakan untuk mengevaluasi kelayakan produk. 

Praktisi menilai produk secara langsung perancangan mesin, yang memiliki 

pengetahuan lebih komprehensif tentang desain, kinerja, keuntungan dan 

kelemahan, serta masalah saat mesin beroperasi. Praktisi perancangan mesin ini juga 

akan menilai kendala yang timbul saat mesin beroperasi. Instrumen tes dan angket 

adalah instrumen yang digunakan untuk memastikan kualitas produk. 
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BAB IV 

HASIL PERANCANGAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Data dan Hasil Uji Kekuatan Rangka 

Analisis simulasi rangka mesin pada pemotong kerupuk menggunakan 

Solidworks untuk menghitung tegangan (von misses Stress) dan lendutan 

(Displacement). 

1. Pembebanan Pada Rangka Dengan Beban 10 Kg.  

Name Type Min Max 

Stress1 Upper bound 
axial and 
bending 

0,000e+00N/m^2 
Element: 628 

1,892e+07N/m^2 
Element: 408 

 
rangka pemotong krupuk-beban 10kg-Stress-Stress1 

Gambar 4.1 Hasil simulasi Stress Beban 10 kg 

Besar tensile dan yield strength material ASTM A36 Steel dapat dilihat pada 

gambar di atas. Berikut dijabarkan pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Besar tensile strength dan yield strength 

Material Tensile Strength Yield Strength 

ASTM A36 Steel 4,48083e+08 N/m^2 2,41275e+08 N/m^2 

Menurut Von Mises, stres adalah akibat dari setiap tingkat tegangan yang 

berasal dari sumbu utama dan terkait dengan sumbu utama. Gambar 4.1 di atas 

menunjukkan nilai besar nilai von misses di samping model rangka. Bagian sudut 

rangka memiliki tegangan von misses tertinggi, dengan nilai von misses 

9.462e+06 N/m2, nilai von misses terkecil adalah 1.295e+00 N/m2. Pada kekutan 

Stress menekankan mengalami perubahan bentuk akibat pembebanan gaya yang 

terdapat pada pemotong sebagai lendutan. Pada rangka terjadi perubahan bentuk 

yang bernilai tinggi 9.462e+06 N/m2. Maka rangka yang ditumpu oleh beban dan 

pemotong cukup aman karena beban dan pemotong memiliki nilai 10kg sedangkan 

rangka pada pojok tengah yang berwarna biru terjadi lendutan bernilai terendah 

yaitu1.295e+00 N/m2 yang dalam hal ini masih dalam batas aman seperti yang 

tergambar pada simulasi. 
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Hasil Data Simulation Displacement beban 10 kg 

Gambar 4.2 Hasil Simulasi Displacement beban 10 kg 

Pergeseran adalah ketika sebuah benda mengalami perubahan bentuk karena 

gaya. Dalam simulasi, simulation displacement (resultant displacement) akan 

digunakan untuk melihat berapa besar displacement yang terjadi pada rangka. Pada 

gambar 4.2 di atas, Dengan beban 10 kg, rangka memiliki nilai displacement 

maksimal pada rangka tersebut adalah 2,491e+01 mm, sedangkan nilai 

displacement minimumnya adalah 1,000e-30 mm. Rangka menggunakan warna 

ini representasi dari berapa besar nilai displacement.  Dengan nilai von misses 

2,491e+01 mm dan pembebanan yang diterima dari pembebanan , bagian tengah 

rangka memiliki pengurangan terbesar. Bagian ujung rangka, sebesar 1,000e-30 

mm, memiliki pengurangan terkecil. Pada rangka mengalami perubahan bentuk 

Name Type Min Max 

Displacement1 URES:   Resultant 
Displacement 

0,000e+00mm 
Node: 107 

2,491e-
01mm 
Node: 12 

 
rangka pemotong krupuk-beban 10kg-Displacement-Displacement1 
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akibat pembebanan gaya yang terdapat pada mesin penggerak dan pemotong 

sebagai lendutan. Pada rangka terjadi lendutan bernilai tinggi 2,491e+01 mm maka 

rangka yang ditumpu oleh pemotong cukup aman. Sedangkan rangka yang terjadi 

lendutan bernilai terendah 1,000e-30. Maka pada Displacement rangka yang 

berwarna merah merupakan bagian yang rentan jika dibebani benda yang akan 

dipotong terlalu besar. Dalam hal ini masih dalam batas aman seperti yang 

tergambar pada simulasi. 

  Pembebanan Pada Rangka Dengan Beban 7 Kg 

Name Type Min Max 

Stress1 Upper bound axial and 
bending 

0,000e+00N/m^2 
Element: 628 

1,548e+07N/m^2 
Element: 408 

 
 rangka pemotong krupuk-beban 7kg-Stress-Stress1 

Gambar 4.3 Hasil Simlasi Stress bebas 7 kg 
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Menurut Von Mises, stres adalah hasil dari semua tegangan yang berhubungan 

dengan sumbu utama dan berasal darinya. Gambar 4.3 di atas menunjukkan nilai 

besar nilai von misses di samping model rangka. Bagian sudut rangka memiliki 

tegangan von misses terbesar, dengan nilai hijau 9.290e+06 N/m2; nilai biru tua 

1.060e+00 N/m2. Pada kekutan Stress menekankan mengalami perubahan bentuk 

akibat pembebanan gaya yang terdapat pada pemotong sebagai lendutan. Pada 

rangka terjadi perubahan bentuk yang bernilai tinggi 9.290e+06 N/m2. Maka 

rangka yang ditumpu oleh beban dan pemotong cukup aman karena beban dan 

pemotong memiliki nilai 7kg sedangkan rangka pada pojok tengah yang berwarna 

biru terjadi lendutan bernilai terendah yaitu 1.060e+00 N/m2.     yang dalam hal ini 

masih dalam batas aman seperti yang tergambar pada simulasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

32 
 

Name Type Min Max 

Displacement1 URES:   Resultant 
Displacement 

0,000e+00mm 
Node: 107 

2,038e-01mm 
Node: 12 

 

 
rangka pemotong krupuk-beban 7kg-Displacement-Displacement1 

Gambar 4.4 Hasil Simulasi Displacement beban 7 kg 

 

Pada gambar 4.4 di atas, kita dapat melihat hasil pengurangan pada rangka yang 

dibebani dengan beban 7 kg. Nilai pengurangan maksimumnya adalah 2,038e-01 mm, 

dan nilai pengurangan minimumnya adalah 1,000+30 mm. Bagian tengah rangka, yang 

memiliki besar nilai von misses terbesar, ditandai dengan warna oren kecoklatan dan 

memiliki besar nilai pengurangan minimumnya adalah 2,038e-01 mm. Nilai 

pengurangan maksimum ini juga ditunjukkan dengan nilai pengurangan minimum 

yang dilihat seperti gambar 4.4 di atas. 
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 Pada rangka mengalami perubahan bentuk akibat pembebanan gaya yang 

terdapat pada mesin penggerak dan pemotong sebagai lendutan. Pada rangka terjadi 

lendutan bernilai tinggi 2,038e-01 mm maka rangka yang ditumpu oleh pemotong 

cukup aman. Sedangkan rangka yang terjadi lendutan bernilai terendah 1,000+30 

mm. Maka pada Displacement rangka yang berwarna merah merupakan bagian yang 

rentan jika dibebani benda yang akan dipotong terlalu besar. yang dalam hal ini masih 

dalam batas aman seperti yang tergambar pada simulasi. 

2. Pembebanan Pada Rangka Dengan Beban 4 Kg 

Name Type Min Max 

Stress1 Upper bound axial 
and bending 

0,000e+00N/m^2 
Element: 628 

1,204e+07N/m^2 
Element: 408 

 
rangka pemotong krupuk-beban 4kg-Stress-Stress1 

Gambar 4.5 Hasil Simulasi Stress beban 4 kg 
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Menurut Von Mises, stres adalah hasil kombinasi seluruh tegangan yang berasal 

dari sumbu-sumbu utama dan saling berhubungan dengan sumbu-sumbu utama 

tersebut. Gambar 4.5 di atas menunjukkan nilai besar nilai von misses di samping 

model rangka. Bagian sudut rangka memiliki tegangan von misses tertinggi, dengan 

nilai von misses 7.226e+06 N/m2. Nilai von misses terkecil adalah 8.244e-01 N/m2. 

Pada kekutan Stress menekankan mengalami perubahan bentuk akibat 

pembebanan gaya yang terdapat pada pemotong sebagai lendutan. Pada rangka terjadi 

perubahan bentuk yang bernilai tinggi 7.226e+06 N/m2. Maka rangka yang ditumpu 

oleh beban dan pemotong cukup aman karena beban dan pemotong memiliki nilai 

4kg sedangkan rangka pada pojok tengah yang berwarna biru terjadi lendutan bernilai 

terendah yaitu 8.244e-01 N/m2 yang dalam hal ini masih dalam batas aman seperti 

yang tergambar pada simulasi. 
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Name Type Min Max 

Displacement1 URES:   Resultant 
Displacement 

0,000e+00mm 
Node: 107 

1,585e-01mm 
Node: 12 

 
rangka pemotong krupuk-beban 4kg-Displacement-Displacement1 

 Gambar 4.6 Hasil  Simulasi Displacement Beban4 kg  
 

Gambar 4.6 di atas menunjukkan hasil pengurangan pada rangka dengan beban 4 

kg, tingkat pengurangan tertinggi adalah 1.585e-01 mm, dan nilai pengurangan 

minimum adalah 1,000+30 mm. Bagian tengah rangka, yang memiliki besar nilai von 

misses tertinggi , ditandai dengan warna yang lebih seperti oren. Nilai pengurangan 

minimum adalah 1,000+30 mm. 

Pada rangka mengalami perubahan bentuk akibat pembebanan gaya yang terdapat 

pada mesin penggerak dan pemotong sebagai lendutan. Pada rangka terjadi lendutan 

bernilai tinggi 1.585e-01 mm maka rangka yang ditumpu oleh pemotong cukup aman. 
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Sedangkan rangka yang terjadi lendutan bernilai terendah 1,000+30 mm. Maka pada 

Displacement rangka yang berwarna merah merupakan bagian yang rentan jika 

dibebani benda yang akan dipotong terlalu besar. Dalam hal ini masih dalam batas 

aman seperti yang tergambar pada simulasi. 

3. Pembebanan pada rangka dengan beban 2 kg 

Name Type Min Max 

Stress1 Upper bound axial and 
bending 

0,000e+00N/m^2 
Element: 628 

9,749e+06N/m^2 
Element: 408 

 
rangka pemotong krupuk-beban 2kg-Stress-Stress1 

Gambar 4.7 Hasil Simulasi Stress Dengan Beban 2 kg 

Menurut Von Mises, stress merupakan hasil dari seluruh tegangan yang berasal 

dari sumbu utama dan terikatt dengan sumbu utama. Gambar 4.7 di atas 

menunjukkan nilai besar nilai von misses di samping model rangka. Bagian sudut 

rangka memiliki tegangan von misses tertinggi, dengan nilai von misses hijau 

5.849e+06 N/m2; nilai von misses biru tua 6.674e-01 N/m2.  Pada kekutan Stress 
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menekankan mengalami perubahan bentuk akibat pembebanan gaya yang terdapat 

pada pemotong sebagai lendutan. Pada rangka terjadi perubahan bentuk yang 

bernilai tinggi 5.849e+06 N/m2. Maka rangka yang ditumpu oleh beban dan 

pemotong cukup aman karena beban dan pemotong memiliki nilai 2kg sedangkan 

rangka pada pojok tengah yang berwarna biru terjadi lendutan bernilai terendah 

yaitu 6.674e-01 N/m2 yang dalam hal ini masih dalam batas aman seperti yang 

tergambar pada simulasi.  

Name Type Min Max 

Displacement1 URES:   Resultant 
Displacement 

0,000e+00mm 
Node: 107 

1,283e-01mm 
Node: 12 

 
rangka pemotong krupuk-beban 2kg-Displacement-Displacement1 

 Gambar 4.8 Hasil Simulasi Displacemen dengan Beban 2 kg 

 

Pada gambar 4.8 di atas, kita dapat melihat hasil pengurangan pada rangka 

dengan beban 2 kg  besar pengurangan maksimum sebesar 1.283e-01mm dan besar 

pengurangan minimum sebesar 1,000+30 mm. Bagian tengah rangka, yang 
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memiliki besar nilai von misses tertinggi, ditandai dengan warna oren kecoklatan, 

dan besar pengurangan minimum sebesar 1.283e-01mm. Pada rangka mengalami 

perubahan bentuk akibat pembebanan gaya yang terdapat pada mesin penggerak 

dan pemotong sebagai lendutan. Pada rangka terjadi lendutan bernilai tinggi 

1.283e-01mm maka rangka yang ditumpu oleh pemotong cukup aman. Sedangkan 

rangka yang terjadi lendutan bernilai terendah 1,000+30 mm. Maka pada 

Displacement rangka yang berwarna merah merupakan bagian yang rentan jika 

dibebani benda yang akan dipotong terlalu besar. Dalam hal ini masih dalam batas 

aman seperti yang tergambar pada simulasi. 

Rekap Hasil Analisa Simulasi Statis Solidwork 2019 

 

Grafik 4.1 hasil Simulasi Stress Statistik Solidwork 2019 

Beban 10 kg bBeban 7 Kg Beban 4 Kg Beban 2 Kg

Hasil Tertinggi 9,46E+09 9,29E+09 7,23E+09 5,85E+09

Hasil Terendah 1,30E+03 1,06E+03 8,24E+02 0

0,00E+00
1,00E+09
2,00E+09
3,00E+09
4,00E+09
5,00E+09
6,00E+09
7,00E+09
8,00E+09
9,00E+09
1,00E+10

Simulasi Stress Statistik Solidwork 2019

Hasil Tertinggi Hasil Terendah
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Grafik 4.1 menunjukkan hasil simulasi statis yang dilakukan pada rangka mesin 

pemotong kerupuk menggunakan SolidWork 2019 dengan pemberian beban 10 

kilogram, 7 kilogram, 4 kilogram, dan 2 kilogram, dengan material besi baja profil 

L ASTM A36. Seperti yang ditunjukkan di atas, semakin sedikit beban yang 

diberikan, semakin rendah nilai stres maksimal. 

 

Grafik 4.2 Hasil Simulasi Displacement  Statistik Solidwork 2019 

 Dari grafik diatas, simulasi statis rangka mesin pemotong kerupuk dengan 

beban diberi menggunakan SolidWork 2019. mulai dari 10kg, 7kg, 4kg dan 2kg dan 

menggunakan besi baja profil L ASTM A36 dari grafik diatas  semakin sedikit beban 

yang diberikan maka nilai maksimal dari Displacement mengalami penurunan. 

Beban 10 Kg Beban 7 Kg Beban 4 Kg Beban 2 Kg

Hasil Tertinggi 2,49E+04 2,04E+02 1,59E+02 1,28E+02

Hasil Terendah 1,00E-27 0 1,00E-27 2,8

0,00E+00

5,00E+03

1,00E+04

1,50E+04

2,00E+04

2,50E+04

3,00E+04

Simulasi Displacement Statistik Solidwork 2019

Hasil Tertinggi Hasil Terendah
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B. Hasil Uji Beban Poros dan Motor listrik saat Diam  

 

Data yang dikumpulkan dari hasil simulasi kekuatan struktur rangka mesin 

ditunjukkan dalam simulasi statis SolidWork 2019. pemotong kerupuk. Data ini 

mencakup pembebanan pada rangka saat beban Pulley dan Motor listrik berada dalam 

keadaan diam dan beroperasi.  

1. Beban Poros 1 Saat Diam   

 

Name Type Min Max 

Stress1 Upper bound axial 
and bending 

0,000e+00N/m^2 
Element: 628 

4,210e+06N/m^2 
Element: 560 

 
rangka pemotong krupuk-beban poros 1-Stress-Stress1 

Gambar 4.9  Beban Poros 1 Saat Diam 
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Nilai beban diam dengan tegangan von misses tertinggi terlihat pada bagian 

sudut rangka pada gambar 4.9. Nilai von misses hijau adalah 2.2947e+06 N/m2, 

sedangkan nilai von misses biru adalah 3.357e+01 N/m2.  Maka pada kekatan 

(forces) rangka yang berwarna merah merupakan bagian yang rentan jika 

dibebani benda terlalu besar. maka rangka yang ditumpu oleh beban cukup 

aman karena beban pemotong memiliki nilai yield strength 2,413e+08 N/m^2.  

2. Beban Poros 2 Saat Diam  

Name Type Min Max 

Stress1 Upper bound axial 
and bending 

0,000e+00N/m^2 
Element: 628 

7,660e+06N/m^2 
Element: 264 

 
rangka pemotong krupuk-beban poros 2-Stress-Stress1 

 

Gambar 4.10  Beban Poros 2 Saat Diam 
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Gambar 4.10 menunjukkan nilai beban saat diam dengan tegangan von 

misses tertinggi. Bagian sudut rangka memiliki nilai von misses tertinggi 

sebesar 5.362e+06 N/m2; nilai von misses terkecil adalah 2.573e+01 N/m2.  

Maka pada kekatan (forces) rangka yang berwarna merah merupakan bagian 

yang rentan jika dibebani benda terlalu besar. maka rangka yang ditumpu oleh 

beban cukup aman karena beban pemotong memiliki nilai yield strength 

2,413e+08 N/m^2.  

3. Beban Poros 3 Saat Diam 

Name Type Min Max 

Stress1 Upper bound axial 
and bending 

0,000e+00N/m^2 
Element: 628 

3,766e+06N/m^2 
Element: 263 

 
rangka pemotong krupuk-beban poros 3-Stress-Stress1 

Gambar 4.11 Beban Poros 3 Saat Diam 
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Nilai beban saat diam dengan tegangan von misses tertinggi terlihat pada 

bagian sudut rangka pada gambar 4.11. Nilai von misses hijau adalah 

2.636e+06 N/m2, sedangkan nilai von misses biru tua adalah 3.132e+01 N/m2.  

Maka pada kekatan (forces) rangka yang berwarna merah merupakan bagian 

yang rentan jika dibebani benda terlalu besar. maka rangka yang ditumpu oleh 

beban cukup aman karena beban pemotong memiliki nilai yield strength 

2,413e+08 N/m^2.  

4. Beban Motor listrik saat diam  

Name Type Min Max 

Stress1 Upper bound axial 
and bending 

0,000e+00N/m^2 
Element: 628 

4,383e+06N/m^2 
Element: 560 

 
rangka pemotong krupuk-beban mesin-Stress-Stress1 

 

Gambar 4.12 Beban Motor Listrik (Diam)  
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Nilai von misses motor listrik saat diam ditunjukkan pada gambar 4.12. 

Bagian sudut rangka memiliki tegangan von misses tertinggi, dengan nilai von 

misses 3.068e +06 N/m2. Nilai von misses terkecil adalah 3.791e +01 N/m2.  

Maka pada kekatan (forces) rangka yang berwarna merah merupakan bagian 

yang rentan jika dibebani benda terlalu besar. maka rangka yang ditumpu oleh 

beban cukup aman karena beban pemotong memiliki nilai yield strength 

2,413e+08 N/m^2.  

C. Hasil Uji Beban Poros dan Motor listrik saat Beroperasi 

Name Type Min Max 

Displacement1 URES:   Resultant 
Displacement 

0,000e+00mm 
Node: 107 

1,737e+00mm 
Node: 423 

 
rangka pemotong krupuk-beban keseluruhan beroperasi-Displacement-Displacement1 

Gambar 4.13  Hasil Uji Beban Poros dan Motor listrik saat Beroperasi 
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Gambar 4.13 menunjukkan besar nilai displacement di samping model 

rangka, dengan nilai maksimum 1.564e+00 mm dan nilai minimum 1,000e-30 

mm. Nilai displacement terbesar terletak di tengah rangka, ditunjukkan dengan 

warna oren kecoklatan, dan di ujung rangka, nilai displacement terkecil 

ditunjukkan dengan warna biru. Maka pada kekatan (forces) rangka yang 

berwarna merah merupakan bagian yang rentan jika dibebani benda terlalu 

besar. maka rangka yang ditumpu oleh beban cukup aman karena beban 

pemotong memiliki nilai yield strength 2,413e+08 N/m^2.  

Untuk mendapatkan hasil dari mesin beroperasi kita perlu melakukan perhitungan 

torsi terlebih dahulu, dengan rumus :    

Torsi  =
6302x Daya ( diukur dalam HP)

𝐾𝑒𝑐𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 (𝑑𝑖𝑢𝑘𝑢𝑟 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑅𝑃𝑀)
 

Torsi poros 1 = 
6302𝑥 0,27 𝐻𝑃

2900
 = 0,58 Nm 

Torsi poros 2 =  
6302𝑥 0,27 𝐻𝑃

438,54
 = 3,89 Nm 

Torsi poros 3 = 
6302𝑥 0,27 𝐻𝑃

117,89
=    14,4 Nm 

Setelah mendapatkan hasil perhitungan Torsi kita dapat melakukan perhitungan 

Mesin beroperasi dengan rumus : 

M (Beroperasi)  =   Masa  x Torsi 

M (Beroperasi) poros 1= 16,7 x 0,43 = 71,81 N 
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M (Beroperasi) poros 2= 12,3 x 2,87 = 35,301 N 

M (Beroperasi) poros 3 =10x 10,23 = 102,3 N 

Total  M (Beroperasi)  keseluruhan = 209,411 x Gravitasi 

 = 209,411x 9,8  

  =2052,227 N 

Hasil dari total M  (Beroperasi)  keseluruhan ini digunakan untuk simulasi uji coba 

di aplikasi SolidWork 19.
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Sebagai kesimpulan dari model kekuatan rangka menggunakan uji coba 

Solidworks 2019, beberapa hal yang dapat disimpulkan adalah: 

1. Hasil dari penelitian ini dapat diperoleh rangka dengan tinggi 100 cm, lebar 

100 cm dan Panjang 80 cm, diameter pulley kecil 5cm, diameter pulley besar 

20.5cm, 25cm, 30cm pada rangka mesin pemotong adonan kerupuk sehingga 

mesin dapat menunjang proses saat pemotongan adonan kerupuk dan 

didapatkan hasil yang efektif. 

2. Hasil simulasi statis kekuatan rangka mesin pemotong adonan kerupuk 

menggunakan baja profil L 40x40mm dengan jenis material ASTM A36 Steel 

dan beban total yang diterima sebesar 30 kg sehingga masih mampu 

menompang kinerja mesin selama penggunaan. 

B. SARAN  

Hasil penelitian menunjukkan beberapa hal yang harus dipertimbangkan, 

seperti: 

1. Desain dan dimensi dudukan mata pisau perlu diubah untuk meningkatkan 

kualitasnya 

2. Dudukan harus dirancang untuk memotong secara vertikal. 
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